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hemiselulosa meskipun terjadi penurunan lignin (Tabel 3). Hal tersebut sedikit berbeda dengan hasil

uji kecernaan BIS dan BISF pada ayam kampung jantan seperti yang dilaporkan Sundari (2000) bahwa

ti4aai peningkatan kecernaan serat kasar. Hal tersebut kemungkinan karena perbedaan asal BIS serta

ternak u;i. firUeaaan tersebut menunjukkan itik dapat menerima pakan hasil fermentasi lebih baik

dibanding ayam.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa proses fermentasi menggunakan Candida utilis pada

substrat BIS menghasilkan :

l. Peningkatan ketersediaan nutrien meliputi: kadar air, protein kasar, protein terlarut, protein tercema

dan peningkatan fraksi serat kasar (hemiselulosa) dan manosa.

2. Perbaikan energi metabolis dan menurunkan kecernaan bahan kering maupun bahan organik serta

peningkatan kecernaan. lemak kasar.

SARAI\
Perlu dicari teknologi tepat guna untuk pemisahan tempurung inti sawit guna mengurangi cemaran

tempurung pada pakan. kitu-tahu bahwa tempurung inti sawit mengandung lignin yang tinggi dan

tidak tercerna oleh sistem pencernaan unggas. Perlu pula mencari macam mikrobia atau campuran

mikrobia serta metod" yurg paling tepat guna meningkatkan kandungan nutrien serta kecernaan BIS

pada ternak unggas. SeLnjutnya perludicoba suplementasi enzim ataupun asam amino lysin-metionin

guna mengimbangi tingginya arginin pada BIS.
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